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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan disiplin belajar peserta
didik kelas VIII di SMPN 30 Padang. Pendekatan penclitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis deskriptif.
Populasi penelitian berjumlah 29 peserta didik yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data
diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi sederhana.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana diperoleh persamaan regresi y=18,70+0,71Xy = 18,70 +
0,71Xy=18,70+0,71X. Hasil pengujian signifikansi dengan uji F menggunakan aplikasi SPSS 25 menunjukkan nilai Fhitung
= 44,99 lebih besar daripada Ftabel = 4,21. Berdasarkan kaidah pengujian hipotesis, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok berpengaruh signifikan terhadap peningkatan disiplin
belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 30 Padang;

Kata Kunci : Layanan, Bimbingan Kelompok, Belajar, Siswa

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of group guidance services in improving the learning discipline of eighth-
grade students at SMPN 30 Padang. A quantitative approach with a descriptive research design was employed. The
population consisted of 29 students, all of whom were selected as the sample using a total sampling technique. Data were
collected through observation, questionnaires, and documentation. Data analysis was carried out using simple regression.
The regression equation obtained was y=18.70+0.71Xy = 18.70 + 0.71Xy=18.70+0.71X. The significance test using the F-
test with SPSS 25 showed that the calculated F-value (44.99) was greater than the table F-value (4.21). Based on hypothesis
testing criteria, this result indicates that the null hypothesis is rejected and the alternative hypothesis is accepted. Thus, group
guidance services have a significant effect on improving the learning discipline of eighth-grade students at SMPN 30
Padang;

Keywords : Services, Group Guidance, Learning, Students

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, provide a
link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in the article's
Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Basit, 2021).
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah berupaya mengembangkan sistem pendidikan secara
terencana di berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, ekonomi, sosial, dan budaya.
Individu yang memperoleh pendidikan umumnya memiliki pengetahuan yang lebih luas, karakter yang
baik, serta kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak mengenyam pendidikan.
Pendidikan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan kehidupan manusia, sehingga
dari waktu ke waktu kualitas kehidupan semakin berkembang ke arah yang lebih baik (Basit et al., 2024).

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar mereka
mampu mencapai tugas-tugas perkembangannya secara optimal (Ulfah & Arifudin, 2020). Dalam
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pelaksanaannya, bimbingan dan konseling menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan program
pendidikan di sekolah. Guna mewujudkan keberhasilan tersebut, layanan bimbingan dan konseling
berperan penting dalam pengembangan peserta didik agar selaras dengan tujuan pendidikan. Pelayanan
yang bermutu akan membantu peserta didik mencapai perkembangan diri yang maksimal (Turohmah et
al., 2025).

Sebagai bagian yang menunjang pelaksanaan program pendidikan, layanan bimbingan dan
konseling mencakup berbagai aspek perkembangan individu, antara lain kematangan pendidikan dan
karier, kematangan personal dan emosional, serta kematangan sosial (Batubara et al., 2022). Salah satu
bentuk layanan yang dapat diberikan untuk mendukung pengembangan tersebut adalah layanan
bimbingan kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan kemampuan disiplin belajar
peserta didik dapat meningkat. Layanan ini juga dipandang efektif dalam mengatasi masalah
kedisiplinan belajar karena mendorong peserta didik untuk mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan, dan sikap positif yang mendukung terciptanya perilaku yang lebih efektif, khususnya
peningkatan disiplin belajar (Jannah et al., 2023a).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas isu kedisiplinan belajar. Pertama, penelitian
oleh Kisrini, (2020) berjudul “Upaya Peningkatan Kedisplinan Belajar Siswa Kelas Vi D Melalui 1ayanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Di Smp Negeri 10 Madiun”. Penelitian tersebut menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas Bimbingan dan Konseling (PTBK) dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif persentase. Kedua, penelitian oleh (Jannah et al, 2023b) mengenai Pengaruh ILayanan
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa UPTD SMP Negeri 33 Barru.
Penelitian ini menerapkan metode pra-eksperimen tanpa pengendalian variabel-variabel luar, di mana
perlakuan menjadi fokus utama tanpa adanya kelompok kontrol. Teknik yang digunakan adalah desain
one group pretest-posttest.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti di SMPN 30 Kota Padang, ditemukan
bahwa sebagian peserta didik memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari
perilaku seperti keterlambatan masuk kelas saat jam pelajaran dimulai, membolos, tidak mengerjakan
tugas tepat waktu, serta berbagai bentuk ketidakdisiplinan belajar lainnya. Kondisi tersebut mendorong
penulis untuk melakukan kajian lebih mendalam melalui penelitian ilmiah berjudul “Pengaruh Layanan
Bimbingan Kelompok dalanm Meningkatkan Disiplin Belajar pada Peserta Didik di SMPN 30 Kota Padang”

TINJAUAN PUSTAKA

Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang dilakukan melalui pendekatan kelompok dalam
kegiatan konseling untuk memberikan bantuan kepada individu yang memerlukan. Layanan ini dapat
berupa penyampaian informasi maupun aktivitas kelompok yang membahas persoalan pendidikan,
pekerjaan, pribadi, dan sosial. Menurut Hartanti (2022), bimbingan kelompok adalah salah satu layanan
dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik memperoleh berbagai
informasi atau materi dari narasumber (guru pembimbing) dan mendiskusikannya secara bersama
melalui dinamika kelompok. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman, menunjang kehidupan sehari-
hari, pengembangan diri sebagai pelajar, serta mendukung proses pengambilan keputusan atau tindakan
yang tepat (Kardimin et al., 2024).

Chrisanta, (2022) berpendapat bahwa bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok yang
membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Sedangkan
menurut Hasanah et al. (2022), bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada klien
secara berkelompok dengan jumlah anggota sekitar 10—15 orang. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini
dipimpin oleh konselor yang terampil memimpin kelompok. Oleh karena itu, calon konselor petlu
mempelajari dan memahami pelaksanaan layanan bimbingan kelompok secara mendalam agar dapat
menjalankannya secara profesional (Indriyarti, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah
salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan dalam setting kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal
sesual kemampuan yang dimiliki. Dalam bimbingan kelompok, topik-topik yang dibahas dirancang
untuk memberi manfaat bagi anggota kelompok. Setiap anggota didorong untuk berinteraksi secara
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aktif, menyampaikan aspirasi, bertukar pikiran, menanggapi, memberi solusi, atau sekadar memberikan
saran sesuai kebutuhan

Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Novriyeni (dalam Indriyarti, 2022), layanan bimbingan kelompok bertujuan agar setiap
peserta:

1. Memiliki keberanian untuk berbicara di hadapan orang banyak.

2. Mampu menyampaikan pendapat, ide, saran, asumsi, perasaan, dan gagasan lainnya kepada
khalayak.

Belajar menghargai pandangan orang lain.

Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakan.

Dapat mengendalikan diri dan mengontrol emosi.

Memiliki sikap tenggang rasa dan menjalin keakraban antarsesama anggota kelompok.
Membahas permasalahan atau topik umum yang menjadi kepentingan bersama serta saling
membantu dalam memecahkan masalah pribadi yang diungkapkan di dalam kelompok
(khususnya pada konseling kelompok).

Sejalan dengan itu, Noverti Aulia (2020) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok
bertujuan untuk membantu peserta didik memecahkan masalah umum secara mandiri, melatih
kemampuan bersosialisasi, serta meningkatkan keterampilan berkomunikasi baik secara verbal maupun
nonverbal. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu berinteraksi secara efektif,
mengemukakan pendapatnya sendiri, dan tidak sekadar mengikuti pandangan orang lain (Basit, 2021).

Ntk W

Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok memberikan berbagai manfaat bagi peserta didik. Melalui
layanan ini, peserta didik memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi dengan banyak teman,
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, serta menyadari tantangan yang akan dihadapi (Padil &
Nashruddin, 2021). Mereka juga dapat memahami bahwa teman-temannya sering mengalami masalah
dan kesulitan yang serupa. Selain itu, peserta didik menjadi lebih berani mengemukakan pendapat di
dalam kelompok, dapat mendiskusikan sesuatu secara bersama, serta lebih mudah menerima pandangan

atau pendapat yang disampaikan oleh teman dibandingkan yang disampaikan oleh konselor (Nasution
& Siregar, 2023).

Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut (Ristianti & Fathurrochman, 2020), pelaksanaan bimbingan kelompok umumnya
melalui empat tahapan, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran.
1. Tahap Pembentukan
Tahap awal ini merupakan fase pengenalan dan keterlibatan anggota dalam kelompok. Pada
tahap ini, setiap anggota saling memperkenalkan diri serta menyampaikan tujuan dan harapan
masing-masing. Pemimpin kelompok menjelaskan mekanisme pelaksanaan dan prinsip-prinsip
bimbingan kelompok serta mencontohkan sikap saling menghormati melalui perilaku dan
komunikasi yang baik.
2. Tahap Peralihan
Tahap ini menjadi jembatan sebelum memasuki kegiatan inti kelompok. Pemimpin kelompok
memberikan penjelasan mengenai aktivitas yang akan dilakukan, peran setiap anggota, serta
manfaat yang akan diperoleh. Penjelasan tersebut dimaksudkan agar tidak timbul keraguan atau
ketidaksiapan anggota dalam mengikuti kegiatan selanjutnya. Pada tahap ini, pemimpin
kelompok juga mengecek kesiapan peserta untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Jika masih
ada anggota yang belum memahami atau belum siap, pemimpin kelompok dapat mengulang
penjelasan hingga peserta benar-benar siap memasuki tahap kegiatan.
3. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan merupakan inti dari proses bimbingan kelompok. Keberhasilan tahap ini sangat
ditentukan oleh kelancaran dua tahap sebelumnya. Jika tahap pembentukan dan peralihan
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berjalan baik, maka pelaksanaan kegiatan akan berlangsung lebih mudah. Pada tahap ini,
anggota kelompok diharapkan berpartisipasi aktif dan tercipta suasana yang mendukung
pengembangan diri. Aspek yang dikembangkan meliputi kemampuan berkomunikasi,
menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat, bersabar, tenggang rasa, hingga pemecahan
masalah yang dibahas bersama. Peran anggota kelompok dalam tahap ini adalah mendengarkan
secara aktif, memperhatikan setiap hal yang disampaikan, menjaga suasana kelompok agar
kondusif, membuka diri sebagai narasumber, serta membantu mengarahkan pembahasan
masalah.
4. Tahap IV (Pengakhiran)
Tahap pengakhiran merupakan fase penutup sekaligus penghentian kegiatan bimbingan
kelompok. Pada tahap akhir ini, terdapat dua kegiatan utama, yaitu penilaian (evaluasi) dan
tindak lanjut (follow-up). Tahap pengakhiran bertujuan untuk memastikan bahwa pemecahan
masalah yang dibahas dalam kelompok telah tercapai.
Dalam tahap ini, pemimpin kelompok melakukan evaluasi berdasarkan pengamatan terhadap
keikutsertaan peserta selama proses berlangsung. Pemimpin juga menyampaikan ucapan
terima kasih atas partisipasi anggota, memberikan motivasi untuk kegiatan selanjutnya,
mengungkapkan kesan-kesan dari pemimpin dan anggota kelompok, mendengarkan
tanggapan tiap anggota, serta menyampaikan rencana kegiatan lanjutan sebelum menutup
secara resmi.

Layanan bimbingan kelompok dapat berjalan optimal apabila seluruh tahapan
dilaksanakan secara sistematis dan berurutan. Keempat tahapan—mulai dari pembentukan,
peralihan, kegiatan inti, hingga pengakhiran—perlu diikuti dan dipahami oleh seluruh anggota
agar tercipta keterikatan yang baik antarsesama peserta kelompok.

Disiplin Belajar

Istilah disiplin berasal dari bahasa Latin “Disciplina” yang merujuk pada kegiatan belajar dan
mengajar (Sibala, 2024). Dalam bahasa Indonesia, kata disiplin kerap diidentikkan dengan tata tertib
atau ketertiban (Dakhi, 2020). Disiplin dipahami sebagai kesadaran seseorang untuk bertindak secara
bertanggung jawab, mematuhi aturan yang berlaku dengan kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari
pihak mana pun (Rahmawati & Hasanah, 2021). Rais (2023) menambahkan bahwa disiplin adalah
kondisi ketika seseorang taat pada peraturan, menjaga ketertiban, dan tidak melakukan pelanggaran
serius baik secara langsung maupun tidak langsung,

Disiplin belajar sangat penting bagi peserta didik untuk mencapai pengetahuan dan kompetensi
yang diharapkan. Dengan kesadaran disiplin belajar yang tinggi, peserta didik akan memiliki rasa
tanggung jawab yang kuat terhadap pentingnya belajar (Blegur, 2020). Kebiasaan positif yang
mendukung disiplin belajar antara lain memanfaatkan waktu dengan baik, bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan, dan menyusun jadwal pelajaran (Pratiwi et al., 2023). Peserta didik yang
menerapkan disiplin belajar dengan baik akan mampu mengendalikan diri dan melaksanakan tugasnya
meskipun tanpa pengawasan orang tua (Noverti Aulia, 2020).

Handayani & Subakti (2020) menegaskan bahwa disiplin belajar merupakan bentuk disiplin diri
yang menjadi prasyarat utama keberhasilan belajar. Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, disiplin
belajar dapat dipahami sebagai perilaku atau sikap seseorang dalam menaati serta mematuhi aturan atau
tata tertib yang berlaku dalam proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar sekolah. Sikap
disiplin dalam belajar penting untuk masa depan peserta didik karena membantu mereka menjadi lebih
terorganisir dalam melaksanakan berbagai pekerjaan atau aktivitas.

Pentingnya Disiplin Belajar
Sobri, (2020) menjelaskan bahwa disiplin merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan
kualitas belajar, karena dengan disiplin seluruh kegiatan menjadi teratur dan terarah sechingga tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, pentingnya disiplin belajar
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Disiplin membuat setiap aktivitas pembelajaran menjadi lebih terencana, tertib, dan teratur
sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai secara optimal.
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2. Disiplin mengarahkan kreativitas peserta didik pada sasaran dan tujuan yang tepat.

3. Disiplin mendorong peserta didik belajar secara aktif sehingga menghasilkan sesuatu yang

bermanfaat.

4. Disiplin meningkatkan kualitas seluruh aktivitas peserta didik, sebab mereka lebih mudah dan

peka dalam menghadapi pengaruh negatif.

5. Disiplin menjadikan setiap aktivitas belajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

6. Disiplin menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan partisipasi

peserta didik.

Secara keseluruhan, disiplin belajar penting bagi peserta didik karena dengan disiplin seluruh
aktivitas pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Kebiasaan ini juga menanamkan sikap
taat, tertib, dan terencana dalam proses belajar. Selain itu, disiplin belajar menciptakan suasana yang
nyaman, aman, dan tertib sehingga materi yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik, sekaligus
mengarahkan kreativitas peserta didik pada tujuan yang tepat sehingga hasil belajar dapat tercapai secara
maksimal (Dukalang, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang menyajikan hasil dalam bentuk angka. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah
secara numerik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII
SMPN 30 Kota Padang yang berjumlah 235 orang. Dari populasi tersebut, dipilih sampel sebanyak 29
siswa dengan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling. Analisis data dilakukan dengan
cara mengelompokkan data sesuai variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari semua responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Tabel Deskriptif Statistik Tiap Variabel

Variabel Rata-Rata Minimum Maksimum
Bimbingan Kelompok (X) 54,93103 45 68
Disiplin Belajar (Y) 57,75862 50 069

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata variabel Y (disiplin belajar) adalah
57,75, dengan nilai maksimum 69 yang menunjukkan tingkat disiplin belajar tertinggi pada siswa kelas
VIII SMPN 30 Kota Padang atas nama Sumarni, sedangkan nilai minimum sebesar 50 menjadi nilai
terendah yang diperoleh oleh Irham, Dian Arfita, dan Yusran. Sementara itu, nilai rata-rata variabel X
(layanan bimbingan kelompok) adalah 54,93, dengan nilai maksimum 68 yang juga dicapai oleh Sumarni
sebagai skor tertinggi, dan nilai minimum 45 yang diperoleh oleh Husna sebagai skor terendah.
Mengacu pada pendapat Aziz (2010), model regresi data panel dapat diestimasi menggunakan
pendekatan MKT, yaitu sebagai berikut.

1

1 67\1 65
62 61
_ 1 1 1 1 1 1 1l s 4
(67 62 «s 58) % o | (67 62 88 = 30)° &
1 58 57
_[18,70
~lo71
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Berdasarkan persamaan di atas, diperoleh model regresi sederhana mengenai pengaruh layanan
bimbingan kelompok terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMPN 30 Kota
Padang, yaitu Y = 18,70 + 0,71X. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan secara berkelompok melalui dinamika kelompok, dengan
tujuan membantu peserta didik mengoptimalkan perkembangan diri sesuai kemampuan yang dimiliki.
Topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok memberikan manfaat langsung bagi setiap anggota, di
mana merecka dapat berinteraksi, menyampaikan aspirasi secara bebas, bertukar pikiran, menanggapi
atau memberikan solusi, hingga sekadar memberikan saran.

Layanan bimbingan kelompok menjadi salah satu alternatif untuk membantu mengatasi
masalah disiplin belajar peserta didik. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa melalui layanan tersebut,
peserta didik akan terdorong untuk mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap
yang mendukung terbentuknya perilaku yang lebih efektif, termasuk peningkatan kemampuan disiplin
belajar.

Kondisi di SMPN 30 Kota Padang, khususnya pada siswa kelas VIII, menunjukkan masih
rendahnya tingkat disiplin belajar. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang terlambat masuk kelas saat jam
pelajaran dimulai, membolos, serta tidak mengerjakan tugas tepat waktu, dan berbagai bentuk perilaku
kurang disiplin lainnya. Dengan penerapan disiplin belajar, peserta didik diharapkan mampu lebih fokus
saat belajar, mematuhi peraturan sekolah, berpartisipasi aktif, menjaga kesopanan, hadir tepat waktu di
kelas, serta menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik. Oleh karena itu, layanan bimbingan
kelompok yang diberikan kepada siswa dengan tingkat disiplin belajar rendah bertujuan untuk
membantu mereka mengatasi dampak negatif yang timbul akibat kurangnya disiplin tersebut.

Dalam penelitian ini, setelah dilakukan perhitungan menggunakan analisis regresi sederhana,
diperoleh persamaan regresi mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan
disiplin belajar peserta didik, yaitu Y = 18,70 + 0,71X. Selain itu, uji signifikansi antarvariabel juga
dilakukan melalui uji-F dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil pengujian menunjukkan nilai Fhitung =
44,99 sedangkan Ftabel = 4,21. Karena Fhitung > Ftabel, maka sesuai kaidah signifikansi dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti layanan bimbingan kelompok (X)
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan disiplin belajar (Y) siswa kelas VIII di SMPN 30
Kota Padang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok berpengaruh positif terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VIII di SMPN
30 Kota Padang. Hal ini diperkuat oleh hasil uji signifikansi antarvariabel menggunakan uji-F yang
menunjukkan nilai Fhitung = 44,99 lebih besar daripada Ftabel = 4,21, yang mengindikasikan bahwa
layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan secara intensif mampu meningkatkan disiplin belajar
siswa.
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